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SUMMARY

HENI AGUSTINA. DNA Barcode of Bronze Featherback (Notopterus
notopterus, Pallas 1769) Based on Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) Gene.
(Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Bronze Featherback (Netopterus notopterus, Pallas 1769) is a species of
freshwater fish, found in Java, Sumatra, and Kalimantan, Indonesia. The objective
of this research is to identify the COI sequence of mitochondrial DNA gene and
analyze the similanity percentage in bronze featherback from the Medak River,
Musi district Banyuasin and Kelekar River, Ogan Ihr district, analyze genetic
distances and phylogenetic trees between species of bronze featherback with the
GenBank data center, as well as analyze chemical physics of the waters of bronze
featherback habitat. The research was conducted from October-December 2023.
The methods used in barcoding species of bronze featherback were DNA
isolation, DNA amplification using polymerase chain reaction (PCR),
electrophoresis and sequencing of COI gene areas on mtDNA. The fragment of
the COI mIDNA gene from was obtained from PCR at an annealing temperature
of 52.3°C for 30 seconds with 32 cycles. The nucleotide length of the COI gene
from Kelekar River 640 bp and the Medak River 701 bp. Analysis of BLASTn
samples of bronze featherback from the Kelekar River have a similarity rate of
97.65-100% with bronze featherback from Malaysia, Thailand, East Java, South
Sumatra (Ogan River). Java and Bali. While the bronze featherback samples from
the Medak River have similarity rates of 97.53-100% against bronze featherback
originating in Malaysia, Myanmar, Thailand, Eastern Java, Southeast Sumatra.
Java, and Bali that are on the Genbank data. The phylogenetics of bronze
featherback originating in the Kelekar River and the Medak River form in the
same, but different subclusters with bronze featherback from Thailand, East Java,
South Sumatra (Ogan River), Java and Bali. The results of the measurement of
water quality from the Kelekar River and Medak River were a temperature of
29.6-32°C, dissolved oxygen 2.72-10.9 mg L', TDS (Total Dissolved Solid )
0.02-6.44 mg L', pH 4-6.2, transparancy 40-90 cm and amonia 0.036-0.2 mg L',

Keywords : DNA Barcodes, Cytochrome C Oxidase Subunit T (COI), Bronze
Featherback. Kelekar River, Medak River



RINGKASAN

HENI AGUSTINA. DNA Barcode lkan Putak (Netopterus Notopterus, Pallas
1769) Berdasarkan Gen Cyiochrome C Oksidase Subunit I (COI). (Dibimbing
oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Ikan putak (Notopterus notopterus, Pallas 1769) merupakan jenis ikan air
tawar yang dapat ditemukan di Jawa, Sumatera dan Kalimantan, Indonesia.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sekuen gen COI DNA mitokondria dan
menganalisis persentase kemiripan pada ikan putak (Notopterus notopterus, Pallas
1769) dari Sungai Medak, Kabupaten Musi Banyuasin dan Sungai Kelekar,
Kabupaten Ogan Ilir, menganalisis jarak genetik dan pohon filogenetik antar
spesies ikan putak dengan pusat data GenBank, serta menganalisis fisika kimia
perairan habitat ikan putak. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-
Desember 2023. Metode yang digunakan dalam barcoding spesies ikan putak
yaitu isolasi DNA, amplifikasi DNA menggunakan polymerase chain reaction
(PCR), elektroforesis dan sekuensing daerah gen COI pada mtDNA. Fragmen gen
COI miDNA diperoleh dari hasil PCR dengan suhu annealing 52.3°C selama 30
detik dengan 32 siklus. Panjang nukleotida gen C(OM vang dihasilkan pada ikan
putak asal Sungai Kelekar berukuran 640 bp dan asal Sungai Medak berukuran
701 bp. Analisis BLASTn sampel ikan putak asal Sungai Kelekar memiliki
persentase kemiripan sebesar 97.65-100% terhadap ikan putak asal Malaysia,
Thailand, Jawa Timur, Sumatera Selatan (Sungai Ogan), Jawa dan Bali.
Sedangkan sampel ikan putak asal Sungai Medak memiliki persentase kemiripan
sebesar 97,53-100% terhadap ikan putak asal Malaysia, Myanmar, Thailand, Jawa
Timur, Sumatera Selatan (Sungai Ogan), Jawa dan Bali yang ada pada data
Genbank. Filogenetik ikan putak asal Sungai Kelekar dan Sungai Medak
membentuk dalam satu ¢luster yang sama, namun berbeda subcluster dengan ikan
putak asal Thailand, Jawa Timur, Sumatera Selatan (Sungai Ogan), Jawa dan Bali.
Hasil pengukuran kualitas air dari Sungai Kelekar dan Sungai Medak yaitu suhu
29,6-32°C, oksigen terlarut 2,72-10,9 mg L, TDS (Total Dissolved Solid ) 0,02-
6,44 mg L, pH 4-6,2, kecerahan 40-90 cm dan amonia 0,036-0.2 mg i

Kata Kunci : DNA Barcode, Gen Cyvtochrome C Oksidase Subunit I (COI), Ikan
Putak, Sungai Kelekar, Sungai Medak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tkan putak (Notoprerus notopterus, Pallas 1769) merupakan jenis ikan air
tawar (Sukendi er al.,, 2020). Di Indonesia, spesies ini dapat ditemukan di Jawa,
Sumatera dan Kalimantan (Fishbase, 2023). Penangkapan ikan yang berlebihan
tanpa mempertimbangkan kelestariannya. perubahan kondisi lingkungan perairan
yang dapat merusak habitat ikan putak, sehingga mengakibatkan penurunan stok
atau kepunahan sumber daya ikan putak di alam (Purba er al, 2017). Untuk
mencegah kepunahan ikan putak, Pemerntah Republik Indonesia melalui
Kementerian Kelautan dan Perikanan menetapkan Keputusan Menteri Kelautan
dan Perikanan Nomor 1 Tahun 2021 tentang ikan yang dilindungi. salah satunya
adalah Netopterus notopterus (Kepmen KKP, 2021).

Pengembangan budidaya ikan putak menjadi salah satu alternatif sebagai
upaya perbaikan atau konservasi agar populasi ikan putak di alam menjadi lebih
terjaga. Beberapa penelitian telah dilakukan terhadap proses domestikasi atau
budidaya ikan diantaranya tentang biologi reproduksi (Gustomi er al., 2016),
aspek keragaman genetik (Wibowo et al., 2017), morfometrik-meristik dan pola
pertumbuhan (Purba er al., 2017; Rianti et al., 2021), pakan dan kebiasaan makan
(Burnawi dan Pamungkas, 2016; Sinaga ef al., 2021) dan ektoparasit (Yusanti et
al., 2022). Identifikasi dan karakterisasi sangat penting dilakukan karena berkaitan
dengan upaya konservasi untuk kegiatan domestikasi dan budidaya sehingga,
diperlukan metode identifikasi yang relatif mudah dan lebih akurat (Syaifudin et
al., 2023) salah satunya melalui DNA barcoding untuk mengetahui karakteristik
dan otentikasi genetik spesies ikan putak.

Penggunaan gen mitokondria yang paling umum digunakan adalah gen
Cyvtochrome Oxidase Subunit I (COIl), yang merupakan salah satu penanda
molekuler yang berasal dari DNA mitokondria (Hebert et al., 2003). Penggunaan
gen COI sebagai DNA barcoding. mampu mengidentifikasi ikan pada berbagai
stadia, maupun status spesies ikan yang samar (Ward er al., 2005). Gen COI juga

digunakan secara luas pada spesies ikan untuk merekonstruksi pohon filogeni, asal
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usul spesies dan sebaran populasi (Page dan Hughes, 2010). DNA barcoding
diperlukan untuk menentukan hubungan kekerabatan atau garis keturunan pada
tingkat molekuler suatu spesies ikan, yang pada akhirnya penanda molekuler
tersebut dapat digunakan untuk mendukung Kkepentingan konservasi dan
akuakultur (Ghouri et al., 2020).

Gen COI telah banyak digunakan untuk DNA barcoding ikan Chitala sp.
(Wibowo, 2014; Anjarsari et al., 2021), Pangasius hypophthalmus, Pangasius
macronema (Pratama er al., 2017), Oreochromis spp. (Saleky et al, 2021),
Channa striata, Channa pleuropthalma (Syaifudin et al.,, 2020) dan Lates
calcarifer (Saleky dan Dailami, 2021). DNA barcoding ikan putak telah
diidentifikasi di Thailand yang menunjukkan tingkat kekerabatan 99% dengan
Notopterus notopterus, Pallas 1769 di Sumatera (Sodsuk dan sodsuk, 2000),
sedangkan di Indonesia DNA barcoding ikan putak telah diidentifikasi di Sungai
Brantas, Jawa Timur menunjukkan hubungan kekerabatannya 100% dengan data
pada Genbank NCBI (Khansa er al., 2022). Identifikasi dan analisis molekuler
ikan putak di perairan Sumatera Selatan yakni di Sungai Medak dan Sungai
Kelekar perlu dilakukan untuk mengetahui persentase kemiripan sekuen gen COJ
DNA mitokondna, merekonstruksi jarak genetik dan pohon filogeneuk serta
menganalisis fisika kimia perairan habitat ikan putak dari Sungai Medak dan

Sungai Kelekar, Sumatera Selatan.

1.2. Rumusan Masalah

Keberadaan ikan putak (Notopterus notopterus, Pallas 1769) di alam terus
mengalami penurunan jumlah yang mengakibatkan ikan ini terancam punah
sehingga diperlukan upaya konservasi genetik yang bertujuan untuk menjaga
keanekaragaman hayati dan spesies dari kepunahan, baik melalui domestikasi
maupun budidaya untuk melindungi ikan putak dari kepunahan. Salah satu upaya
yang perlu dilakukan yaitu identifikasi ikan putak secara cepat dan akurat
terutama pada populasi vang berasal dari Sungai Medak dan Sungai Kelekar
secara molekuler dengan menggunakan DNA barcoding berdasarkan gen COL
DNA barcoding adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk analisis
variasi genetik ikan (Zein dan Prawiradilaga, 2013), sehingga dapat membantu

dalam upaya konservasi genetik.
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1.3. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :

I.  Mengetahui sekuen gen COI DNA mitokondria dan menganalisis persentase
kemiripan pada ikan putak (Notopterus notopterus, Pallas 1769) dari Sungai
Medak, Kabupaten Musi Banyuasin dan Sungai Kelekar, Kabupaten Ogan
Mlir.

2. Menganalisis jarak genetik dan pohon filogenetik antar spesies ikan putak
dengan data GenBank.

3. Menganalisis kualitas air habitat ikan putak.

1.4. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai sekuen
gen COI DNA mitokondria dari ikan putak yang berasal dari Sungai Medak,
Kabupaten Musi Banyuasin dan Sungai Kelekar, Kabupaten Ogan llir sehingga
dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan pemuliaan ikan putak.
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